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ABSTRAK 

Tubifex sp. selama ini diperoleh dari hasil tangkapan alam sehingga kultur massal Tubifex sp. perlu 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pakan alami lele stadia larva. Tujuan dari penelitian adalah 

menganalisis pertumbuhan dan kelulushidupan larva lele dengan pemberian pakan Tubifex sp. yang 

dikultur massal menggunakan fermentasi kotoran ayam, roti afkir dan ampas tahu. Hewan uji yang 

digunakan adalah larva ikan lele (C. gariepenus) dengan berat ±0,06 g/ind. Penelitian dilakukan dengan 

metode eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yaitu perlakuan 

A (100g/L roti afkir; 50 g/L ampas tahu); B (75 g/L kotoran ayam; 100g/L roti afkir; 50 g/L ampas tahu); 

C (50 g/L kotoran ayam; 100g/L roti afkir; 50 g/L ampas tahu) dan D (25 g/L kotoran ayam; 100g/L roti 

afkir; 50 g/L ampas tahu) dan 3 ulangan. Pemberian Tubifex sp. sebagai pakan alami sebanyak 5 kali 

sehari secara ad libitum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan Tubifex sp. hasil kultur 

massal menggunakan fermentasi kotoran ayam, roti afkir dan ampas tahu berpengaruh nyata (P<0,01) 

pada panjang dan biomass larva lele akan tetapi tidak  berpengaruh nyata (P>0,01) pada kelulushidupan 

larva lele (C. gariepenus). Panjang larva lele (C. gariepenus) memiliki kisaran 1.78 -3.74 cm dan biomass 

31.98 g – 40.95 g, serta tingkat kelulushidupan berkisar antara 92% - 98%. Berdasarkan pada hasil 

penelitian, maka perlakuan pemberian pakan larva lele dengan Tubifex sp. hasil kultur massal pada 

perlakuan 75 g/L kotoran ayam; 100g/L roti afkir; 50 g/L ampas tahu terbaik dengan panjang 3.74 cm, 

berat biomass 40.95 g dan SR 98%. 

 

Kata kunci: Tubifex sp. fermentasi, larva lele, kelulushidupan, pertumbuhan, roti afkir; ampas 

tahu 
 

 

PENDAHULUAN 

Lele merupakan salah satu ikan konsumsi yang banyak diminati oleh masyarakat hal ini 

dibuktikan dengan peningkatan produksi lele sampai dengan tahun 2015 berkisar 47,72%. 

Peningkatan produksi memberikan konsekuensi penyediaan benih yang unggul dan berkualitas, 

adapun benih yang berkualitas sangat ditentukan pakan yang dikonsumsinya. Tubifex sp. atau 

cacing sutra merupakan pakan alami terbaik pada pembenihan lele, hal ini karena ukuran dan 

kandungan nutrisi sesuai dengan kebutuhan larva. Kandungan gizi cacing sutra cukup baik bagi 
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pakan ikan yaitu berupa protein  57%, lemak 13,3%, serat kasar 2,04%, kadar abu 3,6% dan air 

87,7%, kandungan nutrisi cacing sutra tidak  kalah dibanding pakan ikan alami lainya 

seperti Infusoria, Chalama domunas, Kotioero Monas .sp, Artemia .sp (Bintaryanto 

&Taufiqurohman, 2013). Kebutuhan cacing sutera sebagai pakan alami untuk pembenihan lele 

selama ini masih bergantung dari tangkapan alam dan bersifat musiman. Para pencari cacing 

sutera mendapatkan cacing sutera dengan cara menyaring lumpur-lumpur sungai, selokan dan 

parit, atau tempat-tempat lain yang menjadi habitat cacing sutera (Eti et al. 2011). Oleh karena 

itu untuk menjaga kualitas dan kuantitas cacing sutera yang berkelanjutan sangatlah dibutuhkan 

untuk memenuhi permintaan sebagai sumber pakan alami terbaik. Untuk mendapatkan cacing 

sutra yang berkualitas dengan produksi biomass yang tinggi maka media kultur sangatlah penting  

Media kultur untuk membudidayakan cacing sutra sangatlah penting, hal ini sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kandungan  nutrisi dari Tubifex sp. Nutrient yang tinggi 

terutama kandungan N dan P di dalam pupuk organik tersebut akan dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan dan peningkatan kualitas nutrisi Tubifex sp. Proses fermentasi menurut Zahidah et 

al., (2012), Nwaichi (2013) dan Herawati et al. (2015),  merupakan proses pemecahan senyawa 

organik menjadi senyawa sederhana yang melibatkan mikroorganisme, tujuan dari fermentasi 

yaitu menghasilkan pakan yang mempunyai kandungan nutrisi, memiliki umur simpan yang 

lebih panjang, memiliki karakteristik organoleptik dan komponen nutrisi yang lebih baik. 

Pupuk organik yang berasal dari kotoran ayam yang dicampur dengan roti afkir dan 

ampas tahu yang difermentasi sebagai pupuk belum pernah dilakukan oleh para pembudidaya 

cacing sutra. Kotoran ayam berdasarkan penelitian Findi (2011) dan Herawati et al. (2015), 

mempunyai nutrient yaitu N, P dan K tertinggi  yaitu 7% N; 0,31% P dan 0,23% K dan nutrient 

roti afkir menurut Purbowati (2014) roti afkir mengandung protein kasar (PK) 12,63%, serat 

kasar (SK) 0,13%, lemak kasar (LK) 4,63%, abu 4,19% dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 

(BETN) 58,42%., ampas tahu menurut Eti et al., (2013) mempuyai kandungan nutrisi kadar air 

2,69%, protein kasar 27,09%, serat kasar 22,85%, lemak 7,37%, abu 35,02%, bahan ekstrak 

tanpa nitrogen (BETN) 6,87%, kalsium 0,5%, dan  fosfor 0,2%  Pemanfaatan pupuk organik 

yang berasal dari kotoran ayam yang dicampur roti afkir dan ampas tahu memiliki kandungan 

protein dan karbohidrat yang tinggi untuk dapat dimanfaatkan sebagai pakan Tubifex sp. guna 

meningkatkan pertumbuhan dan kandungan nutrisi Tubifex sp (Eti et al. 2011 dan Pandriyani et 

al., 2012). 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pertumbuhan dan kelulushidupan 

larva lele dengan pemberian pakan Tubifex sp. yang dikultur massal menggunakan fermentasi 

kotoran ayam, roti afkir dan ampas tahu. Manfaat dari penelitian yaitu untuk meningkatkan 

produksi melalui pertumbuhan dan kelulushidupan larva lele dengan pemberian pakan Tubifex 

sp. hasil kultur massal dengan menggunakan kotoran ayam ampas tahu dan roti afkir yang 

difermentasi. Penelitian ini dilakukan pada bulan April - Juni 2015 di Sanggar Cacing Organik 

Temanggung, Semarang. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang menggunakan metode penelitian eksperimen untuk menganalisis 

pertumbuhan dan kelulushidupan larva lele dengan pemberian pakan Tubifex sp. yang dikultur 

massal menggunakan fermentasi kotoran ayam, roti afkir dan ampas tahu. 

Tahap pembuatan pupuk 

  Kotoran ayam roti afkir dan ampas tahu dikeringkan terlebih dahulu, kemudian pupuk 

ditimbang sesuai dosis yang sudah ditentukan A. 100 g/L roti afkir dan 50 g/L ampas tahu; 

perlakuan B. 75 g/L kotoran ayam, 100 g/L l roti afkir dan 50 g/L ampas tahu; perlakuan C 50 

g/L kotoran ayam, 100 g/L bekatul dan 50 g/L ampas tahu; D. 25 g/L kotoran ayam, 100 g/L roti 

afkir dan 50 g/L ampas tahu. 

Tahap fermentasi 

Pupuk yang sudah ditimbang berdasarakan perlakuan kemudian difermentasi 

menggunakan bakteri probiotik (Lactobacillus dan Sacharomyces cerevisae), kemudian pupuk 

ditutup rapat menggunakan plastik dan diikat agar udara dari luar tidak masuk, pupuk didiamkan 

(sampai terlihat terbentuknya jamur dan bau asam) selama 14 hari. (Herawati et al. 2015). 

Tahap kultur Tubifex sp. 

 Setelah pupuk siap kemudian diblender supaya teksturnya lebih halus dan dimasukkan 

dalam media kultur massal. Penanaman Tubifex sp. ditebar dengan padat penebaran 250 

gram/kolam kemudian pergantian air dan pemupukan ulang dilakukan setiap 5 hari sekali , lama 

pemeliharaan Tubifex sp. 50 hari.  

Kandungan Nutrisi. Tubifex sp. yang digunakan sebgai pakan kualitas nutrisinya adalah 

sebagai berikut : 
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a. Proksimat untuk menemukan kandungan nutrisi Tubifex sp. yang dikultur menggunakan 

fermentasi kotoran ayam, roti afkir dan ampas tahu. Hasil analisa proksimat Tubifex tersaji 

dalam tabel 1. 

 

Tabel 1.  Analisis Proksimat Tubifex sp. yang dikultur menggunakan fermentasi kotoran ayam, roti 

afkir dan ampas tahu 

Kandungan 

Nutrisi  

Sebelum 

Dikultur  

Dikultur pada Media Pupuk Organik Fermentasi  

A B        C         D 

Protein (%) 52.23± 0.07 54.66± 0.09 60.76± 0.09 58.94± 0.06 55.52± 0.03 

Lemak (%) 7.27± 0.09 10.46± 0.05 12.26± 0.05 10.21± 0.05 10.88± 0.24 

KH (%) 23.65± 0.04 22.32± 0.07 16.46± 0.07 19.70± 0.02 22.79± 0.07 

Abu (%) 9.80± 0.02 5.53 ± 0.08 4.73 ± 0.08 5.90± 0.08 5.68± 0.04 

Serat kasar (%) 7.05± 0.09 7.03± 0.06 5.79± 0.06 5.25± 0.01 5.13± 0.08 

 

b. Asam Lemak dilakukan untuk mengetahui komposisi asam lemak total Tubifex sp. Alat yang 

digunakan adalah Cromatograpy Gas dengan kolom W Cot fused Silika Couting CP-SIL-88; 

dengan panjang kolom: 50 meter, diameter 0,22 mm dengan suhu kolom yaitu 120-200
o
C dan 

kenaikan Suhu: 8
o
C/menit adapun gas pembawa berupa Nitrogen dengan tekanan gas 

pembawa: 3 kg/cm
2; 

Detektor : Flame Ionisation Detector; suhu Detektor/Injektor yaitu 

230
o
C. Metode yang digunakan adalah Transesterifikasi in situ. (Park and Goins. 1984). Profil 

asam lemak Tubifex yang dikultur menggunakan fermentasi kotoran ayam, roti afkir dan 

ampas tahu tersaji dalam tabel 2. 

Tabel 2. Profil asam lemak Tubifex sp. yang dikultur menggunakan fermentasi kotoran ayam, roti afkir 

dan ampas tahu 

No 
Profil Methyl Esther Asam 

Lemak (%) 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

1 Asam Kaprilat C   8 : 0 0.08± 0.09 1.28± 0.29 1.03 ± 0.14
 

0.90 ± 0.28
 

2 Asam Kaprat C 10 : 0 0.30 ± 0.15
 

0.70 ± 0.19
 

0.58 ± 0.03
 

0.41 ± 0.19
 

3 Asam Laurat C 12 : 0 2.18 ± 0.05
 

3.55 ± 0.28
 

2.96 ± 0.34
 

2.30 ± 0.29
 

4 Asam Miristat C 14 : 0 1.93 ± 0.01
 

3.19 ± 0.14
 

2.78 ± 0.12
 

2.09 ± 0.04
 

5 Asam Palmitat C 16 : 0 4.23 ± 0.24
 

8.16 ± 0.12
 

5.23 ± 0.01
 

5.16 ± 0.12
 

6 Asam Palmitoleat C 16 : 1 2.06 ± 0.08
 

3.30 ± 0.28
 

2.53 ± 0.17
 

2.92 ± 0.43
 

7 Asam Stearat C 18 : 0 4.19 ± 0.03
 

5.20 ± 0.01
 

3.85 ± 0.29
 

8.56 ± 0.29
 

8 Asam Oleat C 18 : 1 18.99 ± 0.17
 

26.10 ± 0.09
 

23.19 ± 0.22
 

19.06± 0.11
 

9 Asam Linoleat C 18 : 2 4.12 ± 0.02
 

7.81 ± 0.35
 

5.17 ± 0.21
 

4.26 ± 0.13
 

10 Asam Linolenat C 18 : 3 3.08 ± 0.05
 

6.26 ± 0.34
 

5. 17± 0.09
 

3.23 ± 0.06
 

11 Asam Arakhidat C 20 : 0 3.90 ± 0.09
 

5.02 ± 0.28
 

4.60 ± 0.23
 

3.96 ± 0.3
 

12 Asam Behenat C 22 : 0 1.34 ± 0.03
 

2.34 ± 0.23
 

1.95 ± 0.29
 

2.08 ± 0.04
 

13 EPA  0.56± 0.06 1.56± 0.03 1.30± 0.09 0.80± 0.06 

14 DHA  0.06± 0.01 0.08± 0.15 0.07± 0.02 0.07± 0.12 
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c. Asam amino. Analisis asam amino dilakukan untuk mengetahui komposisi asam amino 

Tubifex sp. produk lokal dan produk impor. Analisa asam amino essensial dilakukan dengan 

menggunakan HPLC. HPLC dengan kolom Eurospher 100-5 C18, 250x4,6mm with 

precolumn P/N: 1115Y535. (Herawati et al. 2015). Profil asam aminoTubifex yang dikultur 

menggunakan fermentasi kotoran ayam, roti afkir dan ampas tahu tersaji dalam tabel 3. 

 

Tabel 3. Profil asam amino Tubifex sp. yang dikultur menggunakan fermentasi kotoran ayam, roti afkir 

dan ampas tahu 

Aplikasi pada larva Lele 

Pemberian pakan Tubifex sp. pada larva ikan lele D3-D20 dengan padat tebar 50 

individu/L. Pemberian pakan dilakukan 5 kali secara adlibitum.   

Kualitas Air 

Kualitas air selama penelitian tersaji dalam tabel 4 di bawah ini : 

Tabel 4. Kualitas air selama penelitian 

Variabel Kisaran Kelayakan Menurut Pustaka 

Suhu (C) 21,6 – 22,8 15 - 25 Findy (2011) 

pH 6,7 – 7,1 5,44 - 7,48 Herawati et al (2015) 

DO (mg/L) 2,58 – 3,08 1,64 – 3,95 Findy (2011) 

Amonia (mg/L) 0 - 0,01 <1,50 Herawati et al (2015) 

 

 
Parameter Uji (%) A B C D 

1 L- Histidine 0.35± 0.03 4.35± 0.03 1.28± 0.02 2.16± 0.07 

2 L-Threonin 4.04± 0.01 9.08± 0.01 7.17± 0.05 4.34± 0.03 

3 L- Arginine 3.75± 0.08 6.17± 0.08 5.26± 0.08 4.58± 0.05 

4 L- Methionine 2.64± 0.01 5.64± 0.05 3,79 ± 0.03 3.47± 0.04 

5 L- Valin 2.97± 0,02 4.97± 0,01 3.17± 0.01 2.63± 0.03 

6 L- Phenylalanin 10.17± 0.03 15.06± 0.03 12.32± 0.05 10.96± 0.04 

7 L- Isoleucine 5.03± 0.08 9.03± 0.04 7.51± 0.09 7.71± 0.08 

8 L- Leucine 2.05± 0.03 5.23± 0.03 3.19± 0.02 3.03± 0.04 

9 L-Lycine 3.51± 0.04 6.23± 0.04 4.19± 0.03 3.26± 0.09 

 L-Tyrosin 1.49± 0.02 3.49± 0.02 1.84± 0.02 1.04± 0.01 

 L-Thryptopan 1.35± 0,05 3.35± 0,05 3.46±0.05 2.56± 0.06 

 Aspartat 19.32± 0,01 23.32± 0,01 20.75± 0.08 19.53± 0.04 

 Serin 9.59± 0,02 13.59± 0,02 12.56± 0.06 12.45± 0.05 

 Glutamat 6.47± 0,04 6.67± 0,03 5.51± 0.04 4.41± 0.02 

 Glisin 11.57± 0,09 13.57± 0,09 15.70± 0.08 11.77± 0.09 

 Alanin 7.73± 0,03 9.73± 0,03 9.68± 0.03 8.53± 0.03 

 Prolin 6.38± 0,02 7.88± 0,02 6.76± 0.01 6.27± 0.06 

 Sistin 0.45± 0,06 1.55± 0,06 1.16± 0.02 0.92± 0.07 
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Kualitas media kultur masih dalam kisaran optimum bagi pertumbuhan cacing sutera, sehingga 

cacing sutra dapat tumbuh dengan maksimal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan 

Pertumbuhan dapat diartikan sebagai pertambahan panjang atau berat dalam periode 

tertentu. Pertumbuhan merupakan faktor penting dalam budidaya. Faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan yaitu faktor internal dan eksternal Ouli (2012). Faktor internal ada beberapa hal 

salah satunya adalah kemampuan memanfaatkan pakan adapun faktor eksternal meliputi suhu, 

kualitas pakan, komposisi pakan serta ruang gerak kultivan. Pertumbuhan merupakan hasil dari 

proses yang diawali dengan pengambilan makanan dan diakhiri dengan penyusunan unsur–unsur 

tubuh (Jens 2012). 

 Pengukuran biomassa dilakukan dengan penimbangan sampel larva lele yang diperoleh 

dengan menggunakan timbangan dengan ketelitian 0,01 mg. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan nilai rata-rata biomassa mutlak dan populasi untuk masing-masing perlakuan selama 

penelitian tersaji pada grafik 1. 

 
Gambar 1. Berat Biomassa Mutlak Larva lele dengan pemberian pakan Cacing Sutera (Tubifex sp.)  

hasil kultur massal menggunakan kotoran ayam, roti afkir dan ampas tahu yang 

difermentasi. 

 Larva lele pemberian pakan Tubifex sp. dengan fermentasi kotoran ayam, roti afkir dan 

ampas tahu memberikan pengaruh nyata (P<0.01) terhadap biomassa mutlaknya. Biomassa 

mutlak tertinggi pada larva lele pemberian pakan Tubifex sp. hasil kultur massal menggunakan 

75 g/L kotoran ayam, 100 g/L roti afkir dan 50 g/L ampas tahu (B) yaitu 14.03 gr ± 0,90 dan 

terendah adalah perlakuan 100 g/L roti afkir dan 50 g/L ampas tahu (A) sebesar 9.79 gr ± 0,72 
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dengan selisih nilai biomassa tertinggi dan nilai biomassa terendah sebesar 4.24 gram. Hasil 

penelitian panjang larva lele pemberian pakan Tubifex sp. hasil kultur massal menggunakan 

pupuk fermentasi kotoran ayam, roti afkir dan ampas tahu tersaji pada grafik 2 :  

 
Gambar 2. Panjang Larva lele dengan pemberian pakan Cacing Sutera (Tubifex sp.)  hasil kultur massal 

menggunakan kotoran ayam, roti afkir dan ampas tahu yang difermentasi. 

 

Larva lele pemberian pakan Tubifex sp. dengan fermentasi kotoran ayam, roti afkir dan 

ampas tahu memberikan pengaruh nyata (P<0.01) terhadap panjang larva lele. Panjang 11.22 cm 

tertinggi pada larva lele pemberian pakan Tubifex sp. hasil kultur massal menggunakan 75 g/L 

kotoran ayam, 100 g/L roti afkir dan 50 g/L ampas tahu (B) dan terendah adalah perlakuan 100 

g/L roti afkir dan 50 g/L ampas tahu (A) sebesar 5.33 cm dengan selisih nilai biomassa tertinggi 

dan nilai biomassa terendah sebesar 5.89 cm 

Perbedaan panjang dan berat larva lele dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam pakan 

yang diberikan yaitu Tubifex sp. yang dikultur massal pada media campuran kotoran ayam, roti 

afkir dan ampas tahu. Panjang dan biomass tertinggi pada perlakuan pemberian pakan Tubifex 

sp. yang dikultur massal menggunakan pupuk 75g/L kotoran ayam, 100g/L roti afkir dan 50g/L 

ampas tahu yaitu 14.03 gram dan 11.22 cm, hal ini diduga kandungan nutrisi terutama protein di 

dalam Tubifex sp. tertinggi yaitu protein 60.76% dan lemak 12.26%. Hasil penelitian ini lebih 

tinggi dibandingkan hasil penelitian Herawati et al. (2015) yang mengaplikasikan Daphnia 

magna hasil kultur massal menggunakan pupuk organik yang difermentasi bakteri probiotik pada 

larva ikan lele dengan panjang tertinggi yaitu 9.53cm dan berat 10.05 gr.  

 Larva khususnya pada stadia awal sangat membutuhkan protein dan lemak yang tinggi 

dalam pakannya, hal ini karena protein dimana asam amino dan lemak dimana asam lemak yang 

terkandung didalamnya sangat berfungsi untuk pertumbuhan serta memperbaiki dan 

mempertahankan jaringan sel-selnya. Protein berfungsi sebagai sumber energi, memperbaiki atau 

mempertahankan jaringan pertumbuhan dan sebagai supporting pertumbuhan. (Ouli, 2012 dan 

0.00 

5.00 

10.00 

15.00 

A B C D 

P
A

N
JA

N
G

 (
 c

m
 )

 

PERLAKUAN 

∑x 

Rerata 



Prosiding Seminar Nasional Tahunan Ke-V Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 

195 

Juni 2016 

Herawati et al, 2013). Selanjutnya Agustono et. al, (2009); Herawati&Agus (2014) dalam 

penelitiannya berpendapat bahwa laju pertumbuhan berkaitan dengan kandungan nutrisi dalam 

pakan diantaranya adalah protein yang terkandung dalam pakan yang dikonsumsi. Fungsi dari 

protein itu sendiri yaitu sebagai pembentuk jaringan tubuh yang direfleksikan dengan 

pertambahan bobot dan ukuran ikan.  

 Kebutuhan protein untuk larva ikan air tawar termasuk larva ikan lele pada stadi awal 

berkisar antara 40- 60% dan kebutuhan lemaknya berkisar 3-5% (Aksoy et al. 2007; Lim et al. 

2011; Herawati dan Agus, 2014). Penelitian Jusadi et al, 2006 menyatakan kebutuhan larva lele 

berkisar 35-40% untuk protein dan kandungan lemak 2-6%. Lim et al (2011); Herawati et al 

(2015) dalam penelitiannya berpendapat bahwa lemak merupakan salah satu komponen 

makronutrient dengan kandungan energi terbesar, adapun fungsi umum lemak sebagai sumber 

energi, supporting pertumbuhan dalam membantu proses metabolisme dalam tubuh larva ikan. 

Anggraeni & Nurlita (2013) menambahkan bahwa ikan memanfaatkan kandungan nutrisi dalam 

pakan untuk metabolisme dasar, pergerakan, produksi organ seksual serta pergantian sel-sel yang 

rusak. Kelebihan dari energi tersebut digunakan untuk pertumbuhan. 

Kelulushidupan  

Kelulushidupan larva lele pemberian pakan Tubifex sp. dengan fermentasi kotoran ayam, 

roti afkir dan ampas tahu tidak berpengaruh nyata (P>0.01) terhadap kelulushidupan. 

Kelulushidupan tertinggi pada larva lele pemberian pakan Tubifex sp. hasil kultur massal 

menggunakan 75 g/L kotoran ayam, 100 g/L roti afkir dan 50 g/L ampas tahu (B) yaitu 98.67% 

dan terendah adalah perlakuan 100 g/L roti afkir dan 50 g/L ampas tahu (A) sebesar 98.67%  

dengan selisih nilai kelulushidupan sebesar 2% 

 
 

 
Gambar 3. Kelulushidupan larva lele dengan pemberian pakan Cacing Sutera (Tubifex sp.)  hasil kultur 

massal menggunakan kotoran ayam, roti afkir dan ampas tahu yang difermentasi. 
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 Tingkat kelulushidupan yang tinggi tersebut diduga dipengaruhi oleh kandungan nutrisi 

yang dapat diserap secara maksimal dan kualitas air selama pemeliharaan larva. Kualitas air yang 

diukur meliputi suhu, pH, oksigen terlarut (DO) dan amoniak. Kualitas air tersebut diukur pada 

awal dan akhir pemeliharaan.  Berdasarkan hasil pengukuran, kualitas air menunjukkan kisaran 

optimal bagi pertumbuhan larva ikan lele (C. gariepenus). Kualitas air pada media pemeliharaan 

sangat penting terutama dalam menunjang keluluhisupan larva ikan.  Bintaryanto & 

Taufiqurohman (2013) menyatakan bahwa kelangsungan hidup larva ikan dipengaruhi oleh 

kualitas air, kebutuhan pakan, umur ikan, dan lingkungan.  Kualitas air yang diukur diusahakan 

berada pada kisaran optimal yang sesuai dengan habitat larva ikan. 

 Kualitas air yang optimal tersebut diduga dapat terjadi karena dilakukannya penyiponan 

dan pergantian air yang rutin. Penyiponan dan pergantian air dalam penelitian ini rutin dilakukan 

sehari sekali.  Pergantian air tersebut dilakukan sebanyak 50% setiap wadah.  Oksigen terlarut 

dalam wadah pemeliharaan disuplai dengan menggunakan bantuan aerasi.  Eti et al. (2011) 

menyatakan bahwa pergantian media pemeliharaan dilakukan rutin sehari sekali dengan 

perganitian air sebanyak 20%. 

KESIMPULAN 
 

Pemberian Tubifex sp. hasil kultur pada media campuran kotoan ayam, roti afkir dan 

ampas tahu yang difermentasi memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap panjang dan 

biomass mutlak larva lele; akan tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,01) pada 

kelulushidupannya. Pertumbuhan panjang, biomass mutlak dan kelulushidupan tertinggi 

ditemukan pada perlakuan larva lele dengan pemberian pakan Tubifex sp. hasil kultur massl 

dengan menggunakan media campuran 75g/L kotoran ayam, 100g/L roti afkir dan 50g/L ampas 

tahu yaitu 11.22 cm; 14.03gr dan 98.67%.  
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